ABSTRAK

Penelitian “Tinjauan Yuridis Peran Kepolisian dalam Pencegahan Tindak
Pidana Siber di Polres Demak” bertujuan untuk : 1) Agar dapat memahami Peran
Kepolisian dalam Penanggulangan tindak pidana siber di Polres Demak. 2) Untuk
mengetahui hambatan dan upaya pencegahan yang dilakukan Kepolisian untuk

menanggulangi kejahatan tindak pidana siber di polres Demak dari solusinya

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah wawancara langsung dengan
KBU Satreskrim Polres Demak, yang di lakukan pada subyek penelitian
(DataPrimer). Selain itu diperoleh data tidak langsung yang bersumber dari
Kepustakaan dan Dokumen (Data Sekunder), Metode Analisa yang digunakan

yakni Metode Analisis Data Yuridis Sosiologis.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pencegahan tindak pidana siber di
Polres Polres Demak, terkendala pada Laboratorium Forensik Komputer yang
memakan waktu yang cukup lama, serta besarnya biaya dan keterbatasan sumber
daya manusia yang cakap dalam bidang informasi dan teknologi. Kurangnya
kesadaran melaporkan pada Kepolisian masih tergolong rendah dan kepolisian
melakukan edukasi kepada masyarakat pelaku IT untuk lebih waspada terhadap
tindak pidana siber melakukan penyuluhan-penyuluhan di sekolahan maupun

instansi.

Pada pelaksanaanya kinerja Satreskrim Polres Demak terdapat beberapa
kendala seperti kurangnya personil yang berkompeten di bidang IT, mengenai
kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam menunjang kegiatan penyidikan
dikarenakan dalam penindakan tindak pidana siber diperlukan keahlian yang sangat
khusus dan mengirim personil kepolisian atau pihak yang berwenang dalam

penanganan tindak pidana siber.

Kata Kunci: Peranan Kepolisian, Tindak Pidana, Siber



ABSTRACT

The study "Judicial Review Of The Role of Police in Preventive of cybercrime
Police Siber in Demak" aims to understand the role of the Police in Combating
cyber-criminal offense in Demak district police. To know the resistance and
prevention efforts undertaken to tackle crime police cyber-criminal acts of the

Police Demak of the solution

The data obtained in this study were interviews with KBU Satreskrim Police
Demak, which is done on the subject of research (DataPrimer). Additionally
acquired indirect data sourced from literature and documents (secondary data), the
analysis method used Juridical Sociological Data Analysis Methods.

The results of this study indicate that cybercrime prevention in Demak Police
Police, constrained in Computer Forensic Laboratory which takes quite a long
time, as well as the cost and the limited human resources skilled in the areas of
information and technology. Police reported on the lack of awareness is still
relatively low and the police to educate the public to be more vigilant IT perpetrator

of the offenses Siber does counseling in schools and institutions.

In the implementation of performance Ditreskrimsus Police Demak, there are
several obstacles such as lack of competent personnel in the IT field, the
competencies that are needed in supporting the activities of the investigation
because the prosecution criminal offense of cyber required the expertise of highly
specialized and sending the police officers or the authorities in the handling of

criminal acts Siber.
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